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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

 Hidup bukan karena hari, hidup hanya karena arti, bebas dari segala dosa, 

Inilah arti hidupku……..arti hidupku

                                                                                         (lagu rohani)

 Serahkanlah  hidupmu kepada Tuhan dan percayalah kepadaNya, dan Ia akan

bertindak

                                                                                          (Mazmur 37:5)

 

                                                             

                                                                                      

Karya Sederhana ini Kupersembahkan untuk:

Bapak Riyantara dan Ibunda Sumirah yang terkasih.

Mbak Ari dan adikku Kapti yang kusayangi.

Dedek Puteri yang selalu membuatku tersenyum 
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ABSTRAK

Rahyuni,  Trinawati,  2006.  “Paragraf  Deduktif  Dalam  Tajuk  Rencana  Harian
Kompas”. Skripsi S-I PBSID. Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma. 

Penelitian  ini  berjudul  Paragraf  Deduktif  Dalam  Tajuk  Rencana  Harian
Kompas. Memahami sebuah paragraf sulit dilakukan apabila kita tidak paham tentang
paragraf. Ada beberapa pengembangan paragraf menurut beberapa ahli bahasa salah
satunya adalah paragraf deduktif. Paragraf deduktif belum dikaji  lebih jauh oleh para
ahli  bahasa,  hal  inilah  yang  melatarbelakangi   penulis  meneliti  tentang  paragraf
deduktif yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas.

Ada dua permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini, (1), bagaimana
ciri-ciri  kalimat  topik  yang terdapat  dalam paragraf  deduktif,  pada  tajuk  rencana
harian  Kompas edisi  mei  2004 (2),  bagaimana ciri-ciri  kalimat  pengembang yang
terdapat dalam paragraf deduktif pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004.
Tujuan penelitian ini, (1), mendeskripsikan ciri-ciri kalimat topik yang terdapat dalam
paragraf  deduktif  pada  tajuk  rencana  harian  Kompas edisi  mei  2004,  (2),
mendeskripsikan ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat dalam paragraf deduktif
pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004.

Sampel  penelitian  ini  adalah  paragraf-paragraf  dalam tajuk  rencana  harian
Kompas, edisi mei 2004. Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data adalah teknik
pustaka, yakni pengumpulan data dengan menggunakan sumber-sumber tertulis untuk
memperoleh data. 

Berdasarkan hasil  analisis  data,  ditemukan beberapa ciri-ciri  kalimat  topik,
dan ciri-ciri  kalimat  pengembang.  Ciri-ciri  kalimat  topik  tersebut  antara  lain:  (1),
kalimat topik terletak diawal paragraf, (2), kalimat topik terdiri dari satu kalimat, (3),
kalimat  topik  merupakan  kalimat  tunggal,  (4)  kalimat  topik  merupakan  kalimat
majemuk,  (5),  kalimat  topik  diacu  oleh  kalimat  pengembang.  Sedangkan  ciri-ciri
kalimat pengembang antara lain, (1), kalimat pengembang terletak sesudah kalimat
topik,  (2),  kalimat  pengembang  terdiri  dari  dua  kalimat  atau  lebih,  (3)  kalimat
pengembang  mengacu  pada  kalimat  topik,  (4),  kalimat  pengembang  memiliki
kesatuan dan kepaduan. 

Setelah  melihat  hasil  analisis,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  dengan
mengetahui  lebih  jauh  tentang  ciri-ciri  sebuah  paragraf,  maka  kita  lebih  mudah
memahami  dan  menulis  paragraf,  dan  hasil  penelitian  ini  juga  bermanfaat  untuk
pembelajaran paragraf disekolah, karena paragraf deduktif ini ada dalam  KBK 2004,
dan KTSP.
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ABSTRACT

Rahyuni, Trinawati, 2007. “ Deductive Paragraph in the Kompas Editorial”
Thesis S-1 PBSID. Yogyakarta: Sanata Dharma University.

This  research  was  entitled  with   Deductive  Paragraph  in  the  Kompas
Editorial. It was a difficult task to comprehend the paragraph development  when we
do  not  undertand  the  paragraph.  According  to  certain  experts,  there  were  some
paragraph developments, which one of them was deductive paragraph. This paragraph
was not studied intensely by the linguist. This was that encourage me to studied the
deductive paragrapg in the Kompas Editorial 

There were two problems formulated here, (1) what were the characteristics of
the  thematic  sentences  in  the  deductive  paragraph,  and  (2)  what  were  the
caracteristics  of  developing  sentence  in  the  deductive  paragraph.  Therefore,  this
reserch  aimed  at  (1)  describing  the  characteristics  of  the  topic  sentences  in  the
deductive paragraph and (2) describing the characteristics of sentence developing in
the deductive paragraph.

Samples of this research were paragraphs in the Kompas editorial  may 2004
edition. The technique used in this reseach was literature one, which was colleting the
written sources to obtained the data.

Based on data analysis, it was found that there were some characteristics topic
sentences  and  developing  sentences  in  the  Kompas editorial.  These  characteristic
include, (1) the topic sentences reside in the beginning of the paragraph, (2) the topic
sentences  consist  of  one  sentence,  and  (3)  topic  sentences  was  referred  to  by
developing  sentences,  (4),  topic  sentence  was  sentence,  (5)  topik  sentence  was
complex sentence.  Where as the developing sentences characteristics  were (1) the
developing  sentences  was  following  the  topic  sentence,  (2)  developing  sentence
consist  of  two or  more  sentences,  and  (3)  developing  sentence  refer  to  the  topic
sentence, (4) developing sentence has coherence sentence.

Finally,  it  was  summarized  that  when    we  intensely  understand  the
characteristic of a paragraph, then we can easily comprehend the paragraph, and result
of this research is useful for the paragraph kearning in school.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses komunikasi selalu terjalin dalam hubungan timbal balik di antara

pesertanya. Dalam hubungan ini pesan yang akan disampaikan oleh setiap peserta

komunikasi diwujudkan dalam kode-kode tertentu dalam bentuk lisan dan tulisan

Hubungan timbal balik ini disebut peristiwa bahasa (Tarigan,1987:5).

Dalam proses peristiwa bahasa, wacana adalah wujud pemakaian bahasa

yang lengkap dan utuh. Kelengkapan dan keutuhan wacana dibangun oleh tataran

kebahasaan yang ada di  bawah wacana,  yaitu kata,  frase,  klausa,  dan kalimat.

Secara nyata, wacana dapat dijumpai dalam bentuk novel, buku, seri ensiklopedia,

paragraf, kalimat, dan kata yang mengandung amanat yang lengkap (Kridalaksana,

1987:179).

Bahasa adalah alat untuk menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat atau

perasaan  kepada  orang  lain.  Bahasa  diperlukan  untuk  berkomunikasi.  Wujud

pemakaian bahasa dapat berupa bahasa tulis dan bahasa lisan. Mengungkapkan

gagasan dalam bahasa tidaklah mudah, hal ini disebabkan dalam bahasa tulis tidak

ada  intonasi,  gerak  gerik  ataupun  mimik  yang  dapat  membantu  pemahaman

terhadap gagasan yang hendak disampaikan oleh penulis, oleh karena itu bahasa

bahasa  tulis  harus  ditulis  lebih  baik  daripada  bahasa  lisan.  Pada  waktu

menuangkan  gagasan  atau  pikiran  dalam  bahasa  tulis,  penulis  dituntut  untuk
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mampu menghubung-hubungkan kalimat dan mengelompokkan ide-ide dalam satu

kesatuan gagasan yang disebut paragraf.

Menulis  merupakan  suatu  keterampilan  berbahasa  yang lengkap  dan  utuh

yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak bertatap muka

dengan  orang lain  (Tarigan1982:4).  Seperti  diketahui,  bahwa  salah  satu  kegiatan

menulis adalah mengarang. Mengarang adalah kegiatan yang kompleks. Mengarang

dapat kita pahami sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan

gagasan  dan  menyampaikannya  melalui  bahasa  tulis  kepada  pembaca   untuk

dipahami tepat seperti yang dimaksudkan oleh pengarang (Widyamartaya, 1990:9).

Pembentukan  paragraf  merupakan  salah  satu  syarat  utama  dalam  karang

mengarang dan tulis menulis. Kemampuan membentuk dan menyusun pikiran dalam

paragraf  bukanlah sesuatu yang mudah, dan bukan merupakan kemahiran berbahasa

secara murni.  Hal tersebut merupakan suatu kemampuan tersendiri dan karena itu

harus dipelajari (Parera, 1987:). 

Sepengetahuan peneliti belum ada penelitian tentang    ciri-ciri kalimat topik

dan ciri-ciri  kalimat  pengembang. Telah  ada ahli  bahasa yang membahas  tentang

paragraf,  seperti   Ramlan  (1993),  dalam  bukunya  yang  berjudul  Paragraf Alur

Pikiran dan Kepaduannya dalam Bahasa Indonesia yang membahas tentang  kohesi

dan  koherensi  antar  kalimat.   Tarigan  (1987)   dalam  bukunya  yang  berjudul

Membina  Ketrampilan Menulis  Paragraf dan  Pengembangannya membahas

pengertian  paragraf,   unsur-unsur  paragraf,   dan  pengembangan  paragraf.  Keraf

2
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(1993) dalam bukunya yang berjudul Komposisi  membahas pengertian alinea, kohesi

dan koherensi. 

Paragraf deduktif yang terdapat dalam tajuk rencana harian  Kompas sebagai

topik skripsi, karena surat kabar harian Kompas di pandang baik tata bahasanya, tata

bahasanya tidak terdapat dialek-dialek yang bersifat kedaerahan. Hasil penelitian ini

juga   memberikan  manfaat  khasanah  kajian  bahasa  Indonesia  mengenai  ciri-ciri

paragraf yang baik.. Dengan mengetahui tentang ciri-ciri paragraf yang baik, hasil

penelitian  tentang  ciri-ciri  kalimat  topik,  dan   ciri-ciri  kalimat  pengembang,

penelitian ini akan memberikan masukan, bahan pembelajaran  dalam pembelajaran

paragraf  di SMA, karena ada dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK:2004).

Pembelajaran paragraf Deduktif yang terdapat dalam KBK 2004 Kompetensi

dasar”membaca  intensif  paragraf  yang  berpola  umum-khusus  dan  paragraf  yang

berpola  khusu-umum.  Indikator  “menjelaskan  perbedaan  antara  paragraf  yang

berpola  umum-khusus  dan  berpola  khusus-umum.  Selain  aspek  membaca,  dalam

KBK 2004, juga terdapat pembelajaran paragraf dalam aspek menulis  yaitu siswa

mampu  menggunakan  logika  induktif  dan  logika  deduktif  sebagai  hasil  belajar,

dengan  kompetensi  dasar  “menulis  paragraf  argumentasi”.  Indikator  Pencapaian

Hasil  Belajar  “  Siswa dapat  menarik kesimpulan dengan menggunakan penalaran

induktif dan deduktif,” Siswa dapat menyusun contoh paragraf deduksi dan induksi.

Selain itu hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi penyusun buku pelajaran Bahasa

dan Sastra Indonesia. Pembelajaran   paragraf  deduktif  ini  juga  terdapat  dalam

kurikulum yang baru, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

3
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1.2 Rumusan Masalah

Masalah pokok yang dipecahkan dalam penelitian ini adalah paragraf deduktif

yang terdapat pada tajuk rencana harian  Kompas. Masalah tersebut dapat diperinci

sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana  ciri-ciri  kalimat  topik   dalam paragraf  deduktif  pada  tajuk

rencana harian Kompas edisi mei 2004? 

1.2.2 Bagaimana ciri-ciri kalimat pengembang  dalam paragraf deduktif pada

tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004? 

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan  latar  belakang  dan  rumusan  masalah  di  atas  penelitian  ini

bertujuan untuk :

1.3.1 Mendeskripsikan  ciri-ciri  kalimat  topik  yang  terdapat  dalam  paragraf

deduktif pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004.

1.3.2 Mendeskripsikan  ciri-ciri  kalimat  pengembang  yang  terdapat  dalam

paragraf deduktif pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian  ini  memberikan  manfaat  teoritis  dan  manfaat  praktis.

Penelitian ini menghasilkan kaidah kebahasaan, antara lain menghasilkan rumusan

ciri-ciri kalimat topik, dan ciri-ciri kalimat pengembang, Dengan adanya rumusan-

rumusan tersebut maka hal ini akan dapat mengukuhkan tentang ciri-ciri  paragraf

yang baik. 
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Selain  manfaat  teoritis,  penelitian  ini  juga  memberikan  manfaat  praktis.

Dengan mengetahui ciri-ciri kalimat topik, ciri-ciri kalimat pengembang, maka hal

ini akan memudahkan bagi pembaca untuk memahami wacana. Selain itu penelitian

ini  juga  bermanfaat  dalam  pembelajaran,  baik  untuk  guru  dalam  mengajarkan

paragraf,  maupun  untuk  siswa  dalam  mengikuti  pelajaran  khususnya  menulis

paragraf. Bermanfaat dalam pembelajaran bahasa, karena paragraf deduktif ini ada

dalam Kurikukum  Berbasis Kompetensi (KBK 2004), dan  KTSP. 

Bagi peneliti  lain,  hasil  penelitian ini  dapat  mendorong adanya penelitian-

penelitian yang sejenis dan dapat dijadikan acuan atau tinjauan pustaka bagi peneliti

lain. 

1.5 Batasan Istilah

1.5.1 Paragraf  : Seperangkat kalimat tersusun logis-sistematis, yang merupakan

satu  kesatuan  ekspresi  pikiran  yang  relevan  dan  mendukung  pikiran

pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan. (Tarigan, 1987).

1.5.2 Paragraf  deduktif  :   Paragraf  yang  kalimat  topiknya  terletak  di  awal

paragraf.

1.5.3 Kalimat Topik : Kalimat yang menyatakan gagasan utama dalam paragraf.

1.5.4 Kalimat Pengembang : Kalimat yang menyatakan gagasan khusus dalam

paragraf.

1.5.5 Tajuk Rencana:  Tulisan pokok dalam terbitan  pers  yang membawakan

visi dan opini pers itu.
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1.5.6 Pembelajaran : adalah sebuah kegiatan yang terintegral                  (utuh

dan  terpadu)  antara  siswa  sebagai  pelajar,  dan  guru  sebagai  pengajar

(Muhibbin Syah, 1995:67).

1.6. Sistematika Penyajian

Hasil penelitian ini terdiri dari lima bab :

Bab I berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan

masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  batasan  istilah,  dan  sistematika

penyajian.

Bab II berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka mencakup

hal-hal yang membahas tentang paragraf, dan penelitian yang sejenis. Landasan teori

yang  mencakup  pengertian  paragraf,  jenis-jenis  paragraf,  unsur-unsur  paragraf,

pengertian kalimat topik dan pengertian kalimat pengembang.

Bab III berisi metodologi penelitian, yang mencakup jenis penelitian, metode

pengumpulan data, metode analisis data, dan metode hasil analisis data.

Bab IV berisi hasil dan pembahasan, yang mencakup ciri-ciri kalimat topin

dan ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas.

Bab V berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka  

Telah  ada  ahli  bahasa  yang  membahas  paragraf  deduktif,

antara lain  Tarigan (1987) dalam bukunya yang berjudul  Membina Ketrampilan

Menulis  Paragraf  dan  Pengembangannya,  Keraf  (1993)  dalam  bukunya  yang

berjudul  Komposisi,  Akhadiah (1987)  dalam bukunya yang berjudul  Pembinaan

Kemampuan Menulis  Bahasa Indonesia, dan Utari (2002) dalam skripsinya yang

berjudul  Kalimat  Utama  dan  Kalimat  Penjelas  dalam  Alinea  Eksposisi  dan

prosedur Pembelajarannya.

Tarigan (1987:7-59) dalam bukunya yang berjudul  Membina Ketrampilan

Menulis  Paragraf  dan Pengembangannya membahas  paragraf  deduktif.  Tarigan

membagi  jenis  pengembangan  paragraf  menjadi  tiga  pola  berpikir.  Pertama,

berpolakan  umum-khusus  (deduktif),  kerangka  paragraf  yang  termasuk  dalam

kategori  deduktif  adalah  (1)  transisi  (berupa  kata)-kalimat  topik-kalimat

pengembang, (2) transisi (berupa kalimat )-kalimat topik-kalimat pengembang, dan

(3)  kalimat  topik-kalimat  pengembang.  Kedua,  berpolakan  khusus-umum

(induktif). Kerangka paragraf yang termasuk dalam kategori induktif adalah  (4)

kalimat pengembang-kalimat topik. Ketiga, berpolakan campuran, seperti umum-

khusus-umum,  dan  khusus-umum-khusus.   Kerangka  paragraf  yang  termasuk

dalam kategori ini adalah transisi-kalimat topik-kalimat pengembang, dan kalimat
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topik-kalimat  pengembang-kalimat  penegas.  Paragraf  yang  berpola  umum-khusus

terdiri  atas bermacam-macam jenis. Beberapa di antaranya, adalah paragraf deduksi,

paragraf  induksi,  paragraf  campuran,  paragraf  perbandingan,  paragraf  pertanyaan,

paragraf sebab-akibat, paragraf contoh, paragraf perulangan, dan paragraf definisi.

Keraf  (1993:84-100)   dalam  bukunya yang berjudul  Komposisi  membahas

beberapa  pengembangan  alinea  yaitu  klimaks  dan  anti  klimaks,  sudut  pandangan,

perbandingan dan pertentangan, analogi, contoh, proses, sebab-akibat, umum-khusus,

klasifikasi, definisi luas, perkembangan dan kepaduan antar alinea.  

Akhadiah (1988:159-164) membahas beberapa pengembangan paragraf  yaitu

secara alamiah, klimaks dan anti klimaks, umum-khusus, dan khusus-umum.   Sri

Utari (2002) dalam skripsinya yang berjudul “ Kalimat Utama dan Kalimat Penjelas

dalam Alinea Eksposisi dan Prosedur Pembelajarannya”  membahas bagaimana letak

kalimat utama dan kalimat penjelas dalam alinea eksposisi,  bagaimana kohesi kalimat

utama dan kalimat penjelas dalam alinea eksposisi, dan bagaimana koherensi kalimat

utama dan kalimat penjelas dalam alinea eksposisi.

2.2 Landasan Teori 

Pada  bab  ini  akan  diuraikan  kerangka  teori  yang  akan  digunakan  untuk

memecahkan  permasalahan  dalam  penelitian  ini,  yaitu  (i)  pengertian  paragraf,  (ii)

pengertian paragraf deduktif (iii)  jenis-jenis paragraf, (iv) unsur-unsur paragraf,  (v)

syarat pembentukan paragraf

2.2.1 Pengertian Paragraf
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Paragraf  merupakan  inti  penuangan  buah  pikiran  dalam  sebuah  karangan.

Dalam paragraf terkandung satu unit buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat

dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat pengenal, kalimat utama atau kalimat topik,

kalimat penjelas sampai dengan kalimat penutup. Paragraf dapat dikatakan karangan

yang paling pendek(singkat). Dengan adanya paragraf, kita dapat membedakan di mana

suatu gagasan mulai dan berakhir.

Menurut Widyamartaya (1990 :31) paragraf adalah sekelompok kalimat utuh,

lengkap  yang  memerlukan  tambahan  kalimat-kalimat  lain  yang  meluaskan,

menguraikan dan menjelaskan gagasan tersebut.

Menurut  Tarigan (1987)  paragraf  adalah  seperangkat  kalimat  tersusun logis-

sistematis  yang  merupakan  satu  kesatuan  ekspresi  pikiran  yang  relevan   dan

mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan.

Jadi  dari pengertian paragraf yang dikemukakan oleh ahli bahasa tersebut, dapat

disimpulkan bahwa pengertian paragraf adalah seperangkat kalimat  yang tersusun logis

dan sistematis yang mengandung satu topik dan beberapa kalimat pengembang.

2.2.2 Pengertian Paragraf Deduktif

Paragraf  hendaknya  hanya  mengandung  satu  pikiran  atau  satu  topik,  yang

diikuti  oleh  beberapa gagasan panjang.  Ada beberapa  pengembangan paragraf yang

dapat  dilakukan  salah  satunya  yaitu  paragraf  deduktif.  Paragraf  deduktif  adalah

paragraf yang kalimat topiknya terletak diawal paragraf.

Pengembangan ini paling banyak dilakukan dalam sebuah alinea. Dalam hal ini

gagasan  utama  terletal  di  awal  paragraf,  sedangkan  perinciannya  terdapat  dalam
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kalimat-kalimat berikutnya. Kalimat topik dikembangkan dengan pemaparan ataupun

deskripsi  sampai  bagian-bagian  kecil,  sehingga  pengertian  kalimat  kalimat  topik

menjadi jelas.

Menurut  Tarigan  (1987:87),  ada  tiga  pola  berpikir  dalam  pengembangan

paragraf.  Pertama  berpolakan  umum-khusus  (deduktif).  Kerangka  paragraf  yang

termasuk dalam kategori deduktif adalah (1) transisi, kalimat topik, kemudian kalimat

pengembang, (2) transisi, kalimat topik, dan kalimat pengembang, (3) kalimat topik,

kalimat pengembang.

2.2.3 Komponen-komponen Dasar Pembentuk Paragraf

Berdasarkan  pengertian paragraf yang telah dikemukakan oleh beberapa pakar

diatas,  dapat  diketahui  bahwa sebuah paragraf  dibangun  oleh  sejumlah  unsur  yang

disebut   komponen paragraf.  Komponen itu  berupa  sejumlah kalimat  yang tersebar

dalam sebuah paragraf.  Pada dasarnya paragraf terbentuk dari dua komponen dasar

yaitu  kalimat  topik  dan  kalimat  pengembang.  Kalimat  topik  merupakan  dasar

pengembangan suatu paragraf , sedangkan kalimat pengembang merupakan pernyataan-

pernyataan yang mendukung kalimat topik, sehingga terbentuk suatu kasatuan gagasan

yang yang menjadikan  paragraf  menjadi  utuh.  Fungsi   kalimat  pengembang  untuk

pemperjelas kalimat topik, dengan kata lain agar pesan yang akan disampaikan oleh

penulis dapat dipahami oleh pembaca.

1). Kalimat Topik

Sebuah paragraf hendaknya hanya mengandung satu pikiran atau gagasan utama

yang diikuti oleh beberapa gagasan panjang. Jika dalam satu paragraf terdapat dua
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gagasan  atau  lebih,  tiap-tiap  gagasan  itu  seharusnya dituangkan  dalam paragraf

yang berbeda.  Sebaliknya jika  dua  paragraf  hanya mengandung gagasan  utama,

kedua  paragraf  itu  sebaiknya  digabungkan  menjadi  satu.  Kalimat  topik  dalamn

sebuah paragraf memberikan informasi tentang masalah apa yang akan diuraikan

atau  yang akan  dikembangkan  lebih  lanjut.  Kalimat  topik  adalah  kalimat  yang

menyatakan gagasan utama dalam paragraf. 

Kalimat topik merupakan kalimat utama dalam paragraf (Tarigan, 1987:18).

Dalam kalimat ini tersirat tentang masalah apa yang akan dibahas. Kalimat topik

berfungsi  membimbing  penulis  maupun  pembaca.  Bagi  penulis,  kalimat  topik

berfungsi  sebagai  pegangan  atau  pedoman  dalam  memilih  dan  menentukan

informasi-informasi  penjelas  yang  digunakan  untuk  mengembangkan  paragraf.

Disamping itu, dengan adanya kalimat topik penulis dibimbing dalam mengarahkan

pengembangan paragraf  sehingga menjadi lebih jelas dan logis

 2) Kalimat Penjelas

Kalimat  penjelas  adalah  kalimat-kalimat  dalam  paragraf  yang

mengungkapkan  pikiran  penjelas(soedjito,  1986:12).  Pada  hakikatnya  pikiran

penjelas yang tertuang dalam kalimat penjelas berfungsi untuk menjelaskan kalimat

topik, sehingga tercapai kelengkapan dan kesatuan gagasan. Dengan adanya kalimat

penjelas sebagai pengembang, menjadikan kalimat topik dalam paragraf menjadi

semakin  jelas,  dan  isi  dari  paragraf  tersebut  lebih  mudah  untuk  dipehami  oleh

pembaca.

2.2.4  Jenis- Jenis Paragraf  
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Menurut Widyamartaya (1990) pengembangan paragraf ada beberapa cara yang

dilakukan, yaitu: 

1) Secara Alamiah.

   Dalam teknik ini penulis sekedar menggunakan pola yang sudah ada

pada objek atau kejadian yang sudah dibicarakan.  Susunan yang logis  ini

mengenal  dua  macam  urutan,  yaitu  (a)  urutan  ruangan  yang  membawa

pembaca dari  satu titik  ke titik  berikutnya yang berdekatan dalam sebuah

ruang,  (b)  urutan waktu (urutan  kronologis)  yang menggambarkan urutan

terjadinya peristiwa, perbuatan, atau tindakan. 

2) Klimaks dan Anti klimaks  

Gagasan utama mula-mula diperinci dengan sebuah gagasan lain hingga

ke gagasan yang paling tinggi atau kepentingannya kemudian berangsur-angsur

dengan  gagasan-gagasan  lain  hingga  ke  gagasan  yang  paling  tinggi

kedudukannya atau kepentingannya. Dengan kata lain gagasan bawahan disusun

sedemikian  rupa  sehingga  tiap  gagasan  yang  berikut  lebih  tinggi

kepentingannya dari gagasan sebelumnya. 

3) Umum-Khusus  

Pengembangan  ini  paling  banyak  dilakukan   dalam  sebuah  alinea.

Dalam hal ini gagasan utama terletak pada pada awal alinea serta pengkhususan

atau  perincian  perinciannya  terdapat  dalam  kalimat-kalimat  berikutnya.

Sebaliknya  dalam  hal  yang  kedua  mula-mula  dikemukakan  perincian-

perinciannya,  kemudian  pada  akhir  paragraf  generalisasinya.  Jadi  yang satu

bersifat deduktif, sedangkan yang lainnya bersifat induktif. 
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          Menurut Tarigan (1987)  ada tiga pola berpikir dalam pengembangan paragraf.

Pertama, berpolakan umum-khusus (deduktif). Kerangka paragraf yang termasuk dalam

kategori deduktif adalah (1) transisi (berupa kata)-kalimat topik- kalimat pengembang,

(2) transisi (berupa kalimat)-kalimat topik-kalimat pengembang dan (3) kalimat topik-

kalimat pengembang. Kedua, berpolakan khusus-umum (induktif). Kerangka paragraf

yang  termasuk  dalam  kategori  ini  adalah  (4)  kalimat  pengembang-kalimat  topik.

Ketiga, berpolakan campuran seperti umum-khusus-umum dan khusus-umum-khusus.

Kerangaka paragraf yang termasuk dalam kategori ini adalah (1.2) transisi (berupa kata

atau  kalimat)-  kalimat  topik-kalimat  penembang  dan  (3)  kalimat  topik-kalimat

pengembang- kalimat penegas.

Paragraf  yang berpola  umum-khusus,  dengan  atau  tanpa  transisi  (berupa  kata  atau

kalimat) terdiri atas bermacam-macam jenis. Beberapa diantaranya, adalah :

1. Paragraf deduksi

Kalimat  topik  dikembangkan  dengan  pemaparan  ataupun  deskripsi  sampai

bagian-bagian  kecil  sehingga  pengertian  kalimat  topik  yang bersifat  umum

menjadi  jelas.  Dengan  kata  lain  fungsi  dari  kalimat  pengembang  yaitu

menjabarkan  kalimat  yang terdapat  dalam kalimat  topik,  sehingga kalimat

topik akan menjadi jelas bagi penulis maupun pembaca.

2. Paragraf induksi

Paragraf dimulai  dengan penjelasan bagian-bagian konkret dituangkan dalam

beberapa kalimat pengembang. Berdasarkan penjelasan itu pengarang sampai

pada suatu kesimpulan umum dinyatakan dengan kalimat topik, pada bagian

akhir paragraf.
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3 Paragraf campuran

Paragraf dapat dimulai dengan kalimat topik disusul kalimat pengembang dan

diakhiri kalimat penegas. Sebaliknya, dapat pula kalimat pengembang terbagi

dua, sebagian di awal, dan sebagian di akhir.

Menurut  Keraf  (1980:84-100)  ada  beberapa  cara  yang  dilakukan   untuk

mengembangkan paragraf, beberapa di antaranya :

1. klimaks dan  anti klimaks 

yaitu   suatu gagasan utama mula-mula  diperinci  dengan sebuah gagasan

bawahan  yang  dianggap  paling  rendah  kedudukannya,  berangsur-angsur,

dengan  gagasan-gagasan  lain  hingga  ke  gagasan  yang  paling  tinggi

kedudukannya  atau  kepentingannya.  Dengan  kata  lain  gagasan-gagasan

bawahan disusun sekian macam sehingga tiap gagasan yang berikut lebih

tinggi  kepentingannya  dari  gagasan  sebelumnya,  atau  perhatian  penulis

terhadap gagasan berikutnya selalu menjadi lebih besar bila dibandingkan

dengan  perhatiannya  dengan  gagasan-gagasan  sebelumnya.  Sehingga

gagasan yang akan disampaikan kepada pembaca akan menjadi lebih jelas.

2. sudut pandang

Yang dimaksud dengan sudut  pandang adalah tempat  dari  mana seorang

pengarang  melihat  sesuatu.  Sudut  pandang  tidak  diartikan  sebagai

penglihatan atas sesuatu barang dari atas atau dari bawah, tetapi bagaimana

kita melihat barang itu dengan mengambil suatu posisi tertentu.
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3. perbandingan dan pertentangan

Yang dimaksud dengan perbandingan dan pertentangan adalah suatu cara

dimana pengarang menunjukkan kesamaan atau perbedaan antara dua orang,

objek  atau  gagasan  dengan  bertolak  dari  segi-segi  tertentu.  Kita  dapat

membandingkan  misalnya  dua  tokoh  pendidikan,  bagaimana  politik

pendidikan yang dijalankannya dengan memperhatikan pula segi-segi lain

untuk menerangkan gagasan itu. Maksud dari pada perbandingan itu adalah

untuk  sampai  kepada  suatu  penilaian  yang  relatif  mengenai  dua  tokoh

tersebut.

4. analogi

Analogi  merupakan  perbandingan  yang  sistematis  dari  dua  hal  yang

berbeda,  tetapi  dengan  memperlihatkan  kesamaan  segi  atau  fungsi  dari

kedua hal tadi sebagai ilustrasi.  Analogi menunjukkan kesamaan antara dua

hal  yang berlainan kelasnya.  Agar pembaca dapat  memahami  yang akan

disampaikan oleh penulis kepada pembaca, maka perbandingan antara dua

hal yang berlainan itu dengan cara yang sejelas-jelasnya. Sehingga pembaca

dapat memahami dengan lebih mudah.

5. contoh

Sebuah gagasan yang terlalu umum sifatnya, atau generalisasi memerlukan

ilustrasi-ilustrasi  yang  konkret  sehingga  dapat  dipahami  oleh  pembaca,

maka sering dipergunakan contoh-contoh.

6. proses
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Sebuah  dasar  lain  yang  dapat  juga  dipergunakan  untuk  menjaga  agar

perkembangan  alinea  dapat  disusun  secara  teratur  adalah  proses.  Proses

merupakan  suatu  urutan  dari  tindakan-tindakan  atau  perbuatan-perbuatan

untuk  menciptakan  atau  menghasilkan  sesuatu  atau  urutan  dari  sesuatu

kejadian atau peristiwa.

7. sebab-akibat

Perkembangan sebuah alinea dapat pula dinyatakan dengan mempergunakan

sebab-akibat  sebagai  dasar.  Dalam  hal  ini  sebab  bisa  bertindak  sebagai

gagasan  utama,  sedangkan  akibat  dapat  bertindak  sebagai  perincian

pengembangannya.

8. umum-khusus

Kedua  cara  ini,  yaitu  umum-khusus  dan  khusus-umum  paling  banyak

digunakan  untuk mengembangkan alinea. Dalam hal yang pertama gagasan

utamanya ditempatkan pada awal alinea, serta pengkhususan atau perincian-

perinciannya terdapat dalam kalimat-kalimat berikutnya. Sebaliknya dalam

hal yang kedua mula-mula dikemukakan perincian-perinciannya, kemudian

pada  akhir  alinea  generalisasinya.  Jadi,  yang  satu  bersifat  deduktif,

sedangkan yang lainnya bersifat  induktif.  Sebuah variasi  dalam dua jenis

alinea itu adalah semacam penggabungan yaitu pada awal alinea terdapat

gagasan utamanya (jadi bersifat umum-khusus), tetapi pada akhirnya alinea

gagasan utama tadi diulang sekali lagi (jadi: bersifat  khusus-umum).
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9. klasifikasi

Yang  dimaksud  dengan  klasifikasi  adalah  sebuah  proses  untuk

mengelompokkan  barang-barang  yang  dianggap  mempunyai  kesamaan-

kesamaan  tertentu.  Sebab  itu  klasifikasi  bekerja  kedua  arah  yang

berlawanan,  yaitu pertama, mempersatukan satuan-satuan ke dalam suatu

kelompok, dan kedua, memisahkan kesatuan tadi dari kelompok yang lain.

Dengan demikian klasifikasi  mempunyai persamaan tertentu baik dengan

pertentangan dan perbandingan maupun dengan Umum-khusus dan khusus

-umum.

10. definisi luas

Yang dimaksud dengan definisi dalam pembentukan sebuah alinea adalah

usaha pengarang untuk memberikan keterangan atau arti  terhadap sebuah

istilah  atau  hal.  Disini  kita  tidak  menghadapi  hanya satu  kalimat,  tetapi

suatu rangkaian kalimat yang membentuk sebuah alinea

2.2. 5. Unsur-unsur paragraf

Menurut Tarigan (1987) ada beberapa unsur paragraf antara lain (i) transisi (ii)

kalimat topik, (iii) kalimat pengembang, (iv) kalimat penegas. 

Transisi  adalah  mata  rantai  penghubung  antar  paragraf.  Transisi  berfungsi

sebagai penghubung jalan pikiran dua paragraf yang berdekatan.Ada dua cara untuk

mewujudkan  hubungan  antar  dua  paragraf.  Pertama,  secara  implisit,  kedua,  secara

eksplisit.  Hubungan  implisit  tidak  dinyatakan  oleh  alat  penanda  transisi  tertentu.

Hubungan eksplisit  dinyatakan oleh alat  penanda transisi  tertentu,  seperti:  kata  dan

kalimat. 
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Kalimat topik adalah perwujudan pernyataan ide pokok paragraf dalam bentuk

umum  atau  abstrak.  Hal  ini  juga  di  kemukakan  oleh  Soedjito  (1986:12)  yang

menyatakan  bahwa  (i)  kalimat  topik  adalah  kalimat  dalam  paragraf  yang

mengungkapkan pikiran  (gagasan utama).  (ii)  Kalimat  Pengembang,  sebagian  besar

kalimat-kalimat  yang terdapat  dalam suatu  paragraf  termasuk  kalimat  pengembang.

Ada  pendapat   lain  yang  dikemukakan   oleh  Soedjito  (1986:12)  bahwa  kalimat

pengembang disebut dengan kalimat penjelas. 

Kalimat penjelas adalah kalimat-kalimat dalam paragraf yang mengemukakan

pikiran  penjelas.  Kalimat  penjelas  tersebut  berfungsi  menjelaskan  pikiran  utama

paragraf.  Kalimat  Penegas  adalah  elemen  paragraf  yang  terakhir.  Fungsi  kalimat

penegas  ada  dua.  Pertama,  sebagai  pengulang atau  penegas  kambali  kalimat  topik.

Kedua,  sebagai  daya  tarik  bagi  para  pembaca  atau  sebagai  selingan  untuk

menghilangkan kejemuan.

2.2.6. Syarat Pembentukan Paragraf

       Dalam pengembangan paragraf, kita harus mengorganisasikan gagasan menjadi

suatu  paragraf  yang memenuhi  persyaratan.  Persyaratan itu  ialah  kesatuan  (kohesi),

kepaduan (koherensi), dan kelengkapan (Keraf, 1988:84).

1) kesatuan

       Tiap paragraf hanya mengandung satu gagasan pokok atau satu topik.  

Fungsi  paragraf  ialah  mengembangkan  topik  tersebut.  Oleh  sebab  itu,  dalam

pengembangannya  tidak  boleh  terdapat  unsur-unsur  yang  sama  sekali  tidak

berhubungan dengan topik tersebut. Jadi, satu paragraf hanya boleh mengandung

satu gagasan pokok atau satu topik. Paragraf dianggap mempunyai kesatuan, jika
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kalimat-kalimat dalam paragraf tidak terlepas dari kalimat topik atau selalu relevan

dengan kalimat topik.

2) kepaduan

Paragraf  harus  mengandung  satu  topik  dan  beberapa  kalimat

pengembang.  Satu  paragraf  bukanlah  merupakan  kumpulan  atau  tumpukan

kalimat yang masing-masing berdiri sendiri atau terlepas, tetapi dibangun oleh

kalimat-kalimat yang mempunyai hubungan timbal balik. Urutan pikiran yang

teratur,  akan  memperlihatkan  adanya  kepaduan.  Hal  ini  dimaksudkan  agar

pembaca ataupun penulis lebih mudah untuk memahami paragraf tersebut. Jadi,

kepaduan atau koherensi dititikberatkan pada hubungan antara kalimat dengan

kalimat.  Kepaduan  sebuah  paragraf  dibangun  dengan  memperhatikan  unsur

kebahasaan,  yang  digambarkan  dengan  pengulangan,  kata  ganti,ungkapan

penghubung,dan paralelisme. 

Penggunaan kata  ganti  dimaksudkan untuk menghindari  pengulangan kata

dalam kalimat-kalimat selanjutnya. Dengan demikian kata ganti berfungsi untuk

menjaga kepaduan yang baik dan teratur antar kalimat pembentuk alinea. Dalam

hal  ini  penulis  dapat  menunjukkan  koherensi  lewat  penggunaan  kata  ganti

seperti  kata  ganti  orang.  Kepaduan  suatu  paragraf  dapat  dipelihara  dengan

menggunakan  penanda  hubungan  baik  secara  eksplisit  maupun  implisit.

Penanda hubungan secara eksplisit dapat ditandai dengan pengulangan kata atau

transisi,  kata  ganti,  dan  frase  transisi.  Penanda  hubungan  secara  implisit

dinyatakan oleh lagukalimat, situasi pembicara, dan sebagainya.

3) Kelengkapan
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     Suatu paragraf dikatakan lengkap, jika berisi kalimat-kalimat penjelas yang

cukup untuk menunjang kejelasan kalimat  topik atau kalimat utama. Fungsi

kalimat  penjelas  yaitu  mengembangkan  kalimat  topik,  sehingga  sebuah

paragraf  akan  menjadi  jelas  apabila  antara  kalimat  topik  dan  kalimat

pengembangnya  saling  berkaitan  dan  menjadi  lengkap.  Sebaliknya  suatu

paragraf dikatakan tidak lengkap,  jika tidak dikembangkan menurut  kalimat

topiknya  atau  hanya diperluas  dengan  pengulangan-pengulangan  yang tidak

jelas.

Kelengkapan paragraf berarti juga paragraf dapat menyampaikan semua

gagasan yang ingin disampaikan. Paragraf yang lengkap ditandai oleh adanya

kalimat  topik  dan  kalimat  pengembang.  Dengan  demikian  sebuah  paragraf

yang  memenuhi  syarat  kelengkapan  berarti  menguraikan  kalimat  topiknya

kedalam  kalimat  pengembang.  Kelengkapan  paragraf  juga  dimaksudkan

sebagai teruraikannya kalimat topik dengan kalimat pengembang yang sesuai.

(Willis, 1980:59).
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2.3. Kerangka Berpikir

Bagan Kerangka Berpikir
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

.

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber datanya, penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka.

Penelitian  pustaka  adalah  penelitian  yang  dilakukan  untuk  memecahkan  suatu

masalah  dengan  bertumpu  pada  pengkajian  kritis  terhadap  bahan-bahan  tertulis.

Dalam hal ini bahan tertulis yang dimaksud berupa tajuk rencana surat kabar harian

Kompas.  Penelitian ini juga merupakan penelitian dasar. Menurut Hasan (1990:12

melalui  Suyati)  Penelitian  dasar  adalah  penelitian  yang  hasilnya  untuk

menyumbangkan ilmu dasar. Penelitian dasar yang adalah  paragraf deduktif yang

terdapat  pada tajuk rencana harian  Kompas. Penelitian ini disebut penelitian dasar

karena temuan yang diharapkan berupa pengungkapan  paragraf  deduktif  yang di

dalamnya terdapat ciri-ciri kalimat topik dan ciri-ciri kalimat pengembang pada tajuk

rencana harian Kompas.     

Ditinjau dari metodenya, penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian

deskriptif.  Penelitian  deskriptif  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  kenyataan  atau

situasi secara faktual. Berdasarkan analisis datanya, penelitian ini termasuk penelitian

kualitatif. Menurut Nasution (2000) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak

menggunakan alat-alat pengukur untuk mengumpulkan data. Dengan demikian data

dari penelitian ini dinyatakan dalam bentuk verbal (bahasa).  
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3.2 Metode Penelitian

Metode  adalah  cara  yang  digunakan  untuk  mencapai  suatu  tujuan

(Surakhmad, 1985:131). Penentuan suatu metode sangat bergantung pada tujuan yang

ingin  dicapai  dalam  penelitian.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  mendeskripsikan

paragraf deduktif  yang terdapat  pada tajuk rencana harian  Kompas.  Metode yang

digunakan  adalah  metode  deskriptif.  Metode  deskriptif  menyarankan  bahwa

penelitian yang dilakukan semata-mata berdasarkan  pada fakta atau fenomena yang

ada, sehingga hasil penelitian berupa paparan kenyataan atau seperti apa adanya.

3.3 Metode Pengumpulan  Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik untuk memperoleh data

yang  diperlukan  atau  proses  pengadaan  data  untuk  keperluan  penelitian  (Nasir,

1988:211).  Teknik  yang  dipakai  dalam  pengumpulan  data  ialah  teknik  pustaka.

Teknik data adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan sumber-sumber

tertulis  untuk  memperoleh  data.  Sumber-sumber  itu  dapat  berupa  majalah,  surat

kabar, karya sastra, buku karya ilmiah, dan lain-lain           (Subroto, 1992:42). Data

penelitian  ini  paragraf  deduktif  yang terdapat  pada  tajuk  rencana  harian  Kompas

tanggal 1 sampai dengan 31 mei 2004. 

Data yang akan diteliti dan dipergunakan dalam penelitian ini adalah  tajuk

rencana harian  Kompas.  Harian  Kompas ini  sebagai  subjek penelitian,  sedangkan

tajuk rencana merupakan objek penelitiannya.. Peneliti  mengambil harian  Kompas

untuk diteliti karena bahasa yang digunakan pada harian kompas dipandang baik, dan

harian ini  bersifat  nasional,  sehingga bahasa yang di  pakai dalam harian Kompas
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tidak  ada  unsur-unsur  yang bersifat  kedaerahan,  atau  dengan kata  lain  tidak  ada

dialek-dialek yang bersifat kedaerahan. 

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  metode  observasi.  Metode  observasi

adalah metode pengumpulan data dengan mengamati  dan membaca tajuk rencana

harian  Kompas yang di  dalamnya terdapat  paragraf  deduktif.  Setelah  itu,  peneliti

menganalisis paragraf deduktif yang di dalamnya terdapat  ciri-ciri  kalimat topik dan

ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas.

3.4 Metode Analisis  Data

Pada awal penelitian, peneliti menyimpulkan sumber-sumber tertulis berupa

surat kabar kompas mei 2004 yang memuat tajuk rencana harian  kompas. Langkah

selanjutnya adalah memisahkan rubrik tajuk rencana dari rubrik yang lain, kemudian

menggunting dan mengkliping menurut tanggal terbitnya. Tajuk rencana terdiri dari

beberapa  paragraf,  dari  tajuk  rencana  tersebut  diperoleh  data  berupa  paragraf-

paragraf deduktif.  Setelah data tersusun,  peneliti  membaca,  memahami,  kemudian

menganalisisnya. 

Data yang telah terklasifikasi dianalisis dengan metode distribusional. Metode

distribusional ini digunakan untuk menganalisis paragraf deduktif yang di dalamnya

terdapat  kalimat  topik  dan  kalimat  pengembang,  kemudian  menemukan  ciri-ciri

kalimat topik dan ciri-ciri kalimat pengembang.  Berikut ini contoh paragraf  deduktif

:

(1) (a) Kita bangga  atas prestasi delapan pelajar Indonesia dalam olimpiade
fisika Asia  ke 4 di Bangkok,Thailand. (b) Dalam olimpiade yang di ikuti  10
negara, mereka berhasil keluar sebagai juara  umum. (c) Mereka meraih enam
medali emas dan dua juara harapan               (Kompas, 3 Mei 2004 hlm. 4).
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Paragraf (1) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(1a), (1b), dan (1c). Kalimat (1a) yang terletak di awal paragraf merupakan kalimat

topik, sedangkan kalimat (1b), dan (1c) merupakan kalimat  pengembang. Kalimat

(1a) diacu oleh kalimat selanjutnya, yaitu kalimat pengembang, sedangkan kalimat

pengembang  yaitu  kalimat  (1b),  dan  (1c)  mengacu  pada  kalimat  (1a).  Setelah

menganalisis  paragraf  tersebut  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  paragraf  tersebut

merupakan paragraf deduktif  yang terdiri  dari  satu kalimat  topik yang diacu oleh

beberapa kalimat pengembang.  

3.5 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Analisis  data  yang  telah  selesai  dilaksanakan  kemudian  disajikan  dalam

laporan tertulis. Dalam penelitian ini dikenal dalam metode penyajian analisis data

Hasil  analisis  data  dalam  penelitian  ini  disajikan  dengan  menggunakan  metode

informal dan formal. Metode informal adalah metode penyajian hasil analisis data

dengan menggunakan bentuk verbal, atau dengan kata lain dengan kata-kata biasa,

sedangkan  Metode  formal  adalah  metode  penyajian  hasil  analisis  data  dengan

menggunakan tanda atau lambang,atau simbol. (Sudaryanto, 1993:145).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengantar

           Pada bab ini akan diuraikan  hasil analisis data dan pembahasan dalam rangka

menjawab  permasalahan  yang telah  dirumuskan  dalam  rumusan  masalah.  Uraian

berupa deskripsi paragraf deduktif yang terdapat dalam tajuk rencana harian kompas.

4.2 Hasil Analisis Data 

             Paragraf deduktif dalam tajuk rencana ditelaah, ditemukan ciri-ciri paragraf

deduktif. Ciri-ciri tersebut dapat dilihat dalam kutipan paragraf 

4.2.1 Ciri-Ciri Kalimat Topik

Kalimat topik memiliki ciri-ciri, antara lain kalimat topik terletak di awal

paragraf, kalimat topik terdiri dari satu kalimat, dan kalimat topik diacu oleh kalimat

pengembang. Berikut ini  uraian tentang ciri-ciri  kalimat  topik yang terdapat  pada

tajuk rencana harian Kompas, tanggal 1 sampai dengan 31 mei 2004.Berikut ini ciri-

ciri kutipan paragraf deduktif yang terdapat dalam tajuk rencana harian kompas.

4.2.1.1.Kalimat Topik Terletak di awal Paragraf

Kalimat  topik  memiliki  memiliki  ciri-ciri  antara  lain  terletak  diawal

paragraf. Berikut ini contoh ciri-ciri kalimat topik yang terletak diawal paragraf.

(1) (a)  Kita  bangga  atas  prestasi  delapan  pelajar  Indonesia dalam
Olimpiade fisika Asia ke-4 di Bangkok, Thailand. (b) Dalam Olimpiade
yang diikuti 10 negara,  mereka berhasil keluar sebagai juara umum. (c)
Mereka meraih enam medali emas dan dua juara harapan. (Kompas, 3
mei 2004 hlm. 4).
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(2)  (a) Keberhasilan adalah buah talenta dan bakat yang tidak  mereka sia-
siakan.  (b)  Juga  buah ketekunan,  kerja  keras,  tidak  setengah-setengah.
Tidak  menghabiskan  waktu  dengan  santai  di  Mall  seperti  kebanyakan
rekan  seusia,  terjerumus  narkoba  atau  terbawa  dalam  arus  hidup
hedonistik. (c) Mereka berlatih dengan tekun, dimotivasi dan dibimbing
senior-senior seperti Yohanes Surya. (Kompas, 3 mei 2004 hlm. 4)

(3)  (a)  Kondisi bangsa ini begitu parah. (b) Bukan hanya secara rata-rata
kualitas SDM kita tertinggal jauh dari negara-negara lainnya. (c)  Tetapi,
kita  tidak  pernah  mau  sabar  untuk  melalui  sebuah  proses.  (d)   Kita
cenderung  ingin  cepat  dalam segala  hal,  kalau  perlu  menempuh  jalan
pintas. (Kompas, 3 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (1) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(1a), (1b), dan (1c). Kalimat (1a) yang berada diawal paragraf merupakan kalimat

topik. Contoh (2) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu

kalimat (2a), (2b), dan (2c). kalimat (2a) yang terletak diawal paragraf merupakan

kalimat topik. Contoh (3)  juga merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga

kalimat yaitu kalimat (3a), (3b), dan (3c). Kalimat (3a)  yang terletak diawal paragraf

merupakan kalimat topik. Kalimat (1a), (2a), dan (3a) merupakan kalimat topik, hal

ini dapat dibuktikan bahwa kalimat (1a), (2a), dan (3a) terletak diawal paragraf, hal

ini  dimaksudkan  untuk  memberi  penekanan  pada  pikiran  pokoknya  dan  kalimat

selanjutnya merupakan pengembangan dari kalimat selanjutnya yang terletak diawal

paragraf.  Kalimat (1), (2), dan (3) merupakan kalimat yang padu. Karena kalimat-

kalimat  tersebut   terdapat  hubungan yang padu antara  kalimat  topik  dan  kalimat

pengembangnya. Kalimat (1a), (2a), dan (3a) merupakan kalimat topik, sedangkan

contoh (1b), (1c), (2b), (2c), dan (3b), (3c) merupakan kalimat pengembangnya.
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4.2.1.2. Kalimat Topik Terdiri dari Satu Kalimat

Kalimat  topik  memiliki  ciri-ciri  terdiri  dari  satu  kalimat.  Berikut  ini

contoh dan pembahasannya:

(4)  (a) Jangan kita lupakan  fisika bukanlah ilmu biasa. (b)  Fisika adalah
salah satu ilmu dasar yang menjadi penopang kemajuan ilmu pengetahuan
dan  perbaikan  kehidupan  umat  manusia.  (c)  Negara-negara  yang  ada
sekarang ini dibesarkan oleh ilmuwan dalam berbagai ilmu dasar  fisika
seperti  Einstein,  Archimedes, Newton dan masih banyak ilmuwan lain.
(Kompas, 3 mei 2004 hlm. 4).

(5) (a) Banyak ilmuwan hebat yang kita miliki. (b) Banyak penemuan yang
sebenarnya sudah dihasilkan oleh putra-putra bangsa ini.            (c)
Namun, kita tidak pernah memberi pengakuan dan penghargaan kepada
mereka. (Kompas, 3 mei 2004 hlm. 4)

(6) (a  )  Sedikitnya  183  sekolah  di  berbagai  wilayah  di  Aceh  dilaporkan
hangus terbakar. (b) Akibatnya, bukan hanya anak-anak didik kehilangan
ruangan untuk belajar, tetapi sebagian yang akan menjalani ujian akhir
nasional, tidak jelas akan nasib mereka. (c) Kita bisa memahami kalau
anak-anak didik itu sampai menitikkan air mata melihat gedung sekolah
mereka hangus terbakar.                      (Kompas, 22 mei 2004 hlm.4).

Contoh (4) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(4a), (4b), dan (4c). Kalimat (4a), yang berada diawal paragraf merupakan kalimat

topik yang terdiri dari satu kalimat. Contoh (5) merupakan kalimat topik yang terdiri

dari tiga kalimat yaitu kalimat  (5a), (5b), dan (5c). Kalimat (5a) yang berada diawal

paragraf merupakan kalimat topik yang terdiri dari satu kalimat

Kalimat (6a) yang berada di awal paragraf merupakan kalimat topik yang terdiri dari

satu kalimat, sedangkan kalimat selanjutnya yaitu kalimat (6b) dan (6c) merupakan

kalimat  pengembang yang terdiri  dari  dua kalimat.  Kalimat   (4a),  (5a),  dan (6a),

merupakan kalimat topik yang hanya terdiri dari satu kalimat, apabila kalimat topik

terdiri  dari  beberapa kalimat,  maka kalimat  itu  bukan merupakan  kalimat  topik,

tetapi merupakan kalimat pengembang. Paragraf yang tidak mempunyai kalimat topik
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disebut  paragraf deskriptif atau paragraf naratif. Paragraf yang lengkap ditandai oleh

adanya  kalimat  topik  dan  kalimat  pengembang.  Dalam  Contoh  (4),  (5),  dan  (6)

terdapat kalimat topik dan kalimat pengembang. Koherensi dalam contoh (4) ditandai

oleh  pengulangan  kata  kunci  fisika.  Koherensi  dalam  contoh  (5)  ditandai  oleh

pengulangan banyak ilmuwan, dan kata penghubung  namun. Contoh (4), (5), dan

(6) memiliki  kesatuan,  karena kalimat-kalimat  pengembangnya tidak menyimpang

dari kalimat topiknya.

4.2.1.3. Kalimat Topik di acu Oleh Kalimat Pengembang

Kalimat  topik memiliki ciri-ciri diacu oleh kalimat pengembang. Berikut

ini contoh ciri-ciri kalimat topik yang diacu oleh kalimat pengembang:

(7) (a)  Tindakan  pembakaran  sekolah bukan  baru  terjadi  sekarang.  (b)
Sudah sejak lama kejadian seperti itu terjadi di Aceh. (c) Sepertinya itu
merupakan  bagian  yang tidak  terpisahkan  dari  tindak  kekerasan,  yang
sudah berpuluh-puluh tahun terjadi di daerah itu             (Kompas, 22 mei
2004 hlm.4).

(8)  (a) Pembangunan kembali sekolah-sekolah  memang bisa dilakukan
dalam  waktu  enam  bulan  atau  satu  tahun.  (b)  Tetapi  semasa
pembangunan kembali itu  dilakukan, mereka kehilangan waktu untuk
bisa menuntut ilmu secara tenang. (c) Terus terang kita tidak mengerti
mengapa sekolah itu di bakar.(Kompas, 22 mei 2004 hlm. 4).

. 
(9) (a)  Kita  mendengar  informasi  bahwa  pihak  Gerakan  Aceh  merdeka

biasa  melakukan  pembakaran  sekolah,  karena  sekolah  dianggap
menanamkan ke-Indonesia-an kepada anak didik. (b) Pelajaran pancasila
dan  bahasa  Indonesia  yang diberikan  di  bangku  sekolah,  dinilai  tidak
sejalan  dengan  cita-cita  mereka untuk  memisahkan  diri  dari  Negara
Kesatuan  Republik  Indonesia.  (c)  Selain  itu,  gedung-gedung  sekolah
ditakutkan dijadikan markas  oleh TNI dalam  memerangi  mereka.  (d)
Untuk itulah, gedung-gedung sekolah itu dibakar agar pihak TNI tidak
memiliki tempat untuk berlindung. (Kompas, 22 mei 2004 hlm. 4).
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Contoh  (7)  merupakan paragraf  deduktif  yang terdiri  dari  tiga  kalimat.

Kalimat (7a) merupakan kalimat topik yang diacu oleh kalimat (7b), dan

(7c) yang merupakan kalimat pengembang. Contoh (8) merupakan paragraf

deduktif  yang terdiri  dari  tiga kalimat.  Kalimat (8a) merupakan kalimat

topik yang diacu oleh kalimat pengembang yaitu kalimat (8b), dan (8c).

Contoh (9)merupakan kalimat topik yang terdiri dari tiga kalimat. Kalimat

(9a) yang berada di  awal  paragraf merupakan kalimat  topik yang diacu

oleh kalimat pengembang yaitu kalimat (9b), dan (9c). Kalimat (7a), (8a),

dan (9a) merupakan kalimat topik yang diacu oleh kalimat pengembang.

Apabila kalimat topik tidak diacu oleh kalimat pengembang, maka kalimat

itu tidak dapat disebut kalimat topik, bisa disebut kalimat topik apabila ada

yang  mengacunya.  Koherensi  contoh  (7)  ditandai  oleh  hubungan  yang

menyatakan  akibat  yaitu  sepertinya  itu  mengacu  pada  tindakan

penbakaran sekolah, koherensi contoh (8) ditandai oleh pengulangan atau

repetisi  yaitu  pembangunan  kembali  sekolah  itu,  koherensi  contoh  (9)

ditandai  oleh  selain  itu.  Contoh  (6),  (7),  dan  (8)  memiliki  kesatuan

paragraf , karena kalimat-kalimat dalam paragraf itu selalu relevan dengan

kalimat topik.

4.2.1.4 Kalimat Topik  Merupakan Kalimat Tunggal

    Kalimat   Topik memiliki ciri-ciri merupakan kalimat tunggal. Berikut ini contoh

dan pembahasannya:

(41)  (a)  Kali  ini  kita  menghargai  sikap  pemerintah.  (b)  Seratus  produk
suplemen makanan Australia  ditarik dari  peredaran di  seluruh Indonesia.  (c)
keputusan itu menyusul langkah yang dilakukan Pemerintah Australia (komp
as, 6 mei 2004 hlm.4).
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(42) (a) Perkembangan masalah Aceh saat ini dapat ditanggapi dengan
dua  cara.  (b)  Cara  pertama,  yakni  bahwa  masalah  Aceh  terus
mengundang wacana di  Jakarta,  sementara  di  Aceh konflik  bersenjata
masih  sering  terjadi.  (c)  Tanggapan  kedua  lebih  positif,  bahwa
pemerintah  benar-benar  secara  habis-habisan  ingin  menyelesaikan
masalah Aceh secara damai. (Kompas, 8 mei 2004  hlm4)  

Contoh  (41a)  merupakan  paragraf  deduktif  yang terdapat   kalimat  topik  yaitu  kalimat  

 (41a) yang merupakan kalimat tunggal. Disebut kalimat tunggal karena hanya terdiri dari

satu  klausa  .  Sedangkan  kalimat  (41b),  dan  (41c)  merupakan  kalimat  pengembangnya.

Contoh  (42a)  merupakan  kalimat  topik  yang  terdiri  dari  satu  kalimat,  disebut  kalimat

tunggal karena hanya terdiri  dari  satu klausa.  Kemudian di ikuti  oleh kalimat (42b),  dan

(42c)  yang merupakan kalimat pengembangnya. 

4.2. 1.5. Kalimat Topik Merupakan Kalimat Majemuk  

Kalimat topik memiliki  ciri-ciri merupakan kalimat majemuk. Berikut ini contoh

dan pembahasannya: 

(12)  Demokrasi  secara  eksplisit  menegaskan diri  sebagai  sistem pemerintahan
yang  mengutamakan  dan  membela  kepentingan  rakyat  banyak.  (b)
Dalam sistem  demokrasi,  lomba  bersaing  dan  memperoleh  kekuasaan
terikat  oleh  komitmen.  (c)  Komitmen  itu  ialah  menyelenggarakan
pemerintahan untuk kesejahteraan rakyat banyak. (d) Hal itu, dilaksanakan
dengan  mengurai  dan menyelesaikan  masalah-masalah  agar  kesejahteraan
rakyat bisa terwujud.(Kompas, 27 mei 2004 hlm.4)

(14)  (a)  Kita  berpendapat  bahwa berbagai  tindak pembakaran  gedung sekolah
sebagai  tindakan yang tidak  bisa  ditolerir.  ( b)  Kita meminta  kepada
aparat  keamanan  untuk  melindungi  sekolah-sekolah  yang  masih
berdiri  agar  tidak  terjadi  pembakaran  terhadap  tempat  belajar  dan
mengajar  itu.  (c)  Selanjutnya  kita  tentu  harus  segera  memikirkan
gedung-gedung yang sudah hangus terbakar. 

       (Kompas, 22 mei 2004 hlm.4) 

 Contoh  (12a)  adalah  kalimat  topik  yang merupakan  kalimat  majemuk.  Disebut

kalimat majemuk, karena terdapat dua klausa yaitu klausa induk dan klausa anak.

Hubungan klausa dalam kalimat ini ditandai oleh konjungsi dan.Contoh (14a) adalah
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kalimat  topik yang merupakan kalimat  majemuk,  karena kalimat  ini  terdapat  dua

klausa. Hubungan klausa dalam kalimat ini ditandai oleh yang.

 

4.2. 2Ciri-ciri Kalimat Pengembang. 

Selain ciri-ciri  kalimat  topik yang telah disebutkan sebelumnya, paragraf

deduktif  juga  memiliki  ciri-ciri  kalimat  pengembang,  antara  lain  terletak  sesudah

kalimat topik, terdiri dari dua kalimat atau lebih, dan kalimat pengembang mengacu

pada kalimat topik.  Berikut ini  contoh ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat

pada paragraf deduktif yang terdapat pada tajuk remcana harian Kompas tanggal 1

sampai dengan 31 mei 2004.

4.2.2.1. Kalimat Pengembang Terletak Sesudah kalimat Topik

Kalimat  pengembang  memiliki  ciri-ciri   terletak  sesudah  kalimat  topik.

Berikut ini contoh ciri-ciri kalimat pengembang yang terletak sesudah kalimat topik:

(10)(a)Kita  sangat  mengharapkan  berbagai  tindak  kekerasan segera
berakhir,  agar masyarakat  Aceh bisa  menata kembali  kehidupan mereka,
membangun kembali  masa depan mereka yang lebih baik.  (b)  Berbagai
kekerasan yang terjadi di daerah itu, menimbulkan luka di antara kita. (c)
Itu sudah kita rasakan dalam dua hari pelaksanaan Darurat Militer di Aceh.
(Kompas, 22 mei 2004 hlm. 4).

 (11) (a) Gairah perkembangan ekonomi di dalam negeri ini, di tangkap juga
oleh para pengusaha asing. (b) Kita lihat misalnya pengusaha Singapura,
yang melihat pertumbuhan yang ada di negeri ini sebagai sebuah peluang. (c)
Satu hal yang menjadi pemicu kita untuk lebih serius adalah mereka itu tidak
hanya sekedar bicara, mereka juga mau bertindak dan berkeringat  Kompas,
27 mei 2004 hlm4).

 (12)  (a)  Demokrasi secara  eksplisit  menegaskan  diri  sebagai  sistem
pemerintahan yang mengutamakan dan membela kepentingan rakyat banyak.
(b)  Dalam  sistem demokrasi,  lomba bersaing dan memperoleh kekuasaan
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terikat  oleh  komitmen.  (c)  Komitmen itu  ialah  menyelenggarakan
pemerintahan untuk kesejahteraan rakyat banyak. (d)  Hal itu, dilaksanakan
dengan  mengurai  dan  menyelesaikan  masalah-masalah  agar  kesejahteraan
rakyat bisa terwujud.                            (Kompas, 23 mei 2004, hlm.4).

Contoh  (10)  merupakan  paragraf  deduktif  ysng terdiri  dari  tiga  kalimat.  Kalimat

(10b), dan (10c) merupakan kalimat pengembang yang terletak sesudah kalimat topik

yaitu kalimat (10a). Contoh (11) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga

kalimat yaitu kalimat (11a), (11b), dan (11c). Kalimat (11b), dan (11c) merupakan

kalimat  pengembang   yang  terletak  sesudah  kalimat  topik  (11a).  Contoh  (12a)

merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat (12b), (12c),

dan (12d). Kalimat (12b), dan (12c) merupakan kalimat pengembang yang terletak

sesudah kalimat topik (12a). Kalimat (10b), (10c),  (11b), (11c), dan (12b), (12c)

merupakan  kalimat pengembang yang leteknya sesudah kalimat topik. Kalimat topik

harus ada terlebih dahulu, baru kemudian kalimat-kalimat pengembangnya.

4.2.2. 2.Kalimat Pengembang Terdiri dari Dua Kalimat

Kalimat pengembang memiliki ciri-ciri terdiri dari dua kalimat. Berikut ini

ciri-ciri kalimat pengembang dalam paragraf deduktif:

(13) (a) Hal yang paling dirasakan menghambat perkembangan ekonomi di
dalam negeri adalah soal  iklim usaha dan makin maraknya perilaku KKN.
(b) Dari hasil survei LPEM-UI diketahui, 79 persen pengusaha mengeluhkan
soal  biaya  tambahan  yang harus  dikeluarkan  apabila  berhubungan dengan
birokrasi. (c) Hal itu terasa ketika kita melakukan bisnis di luar pulau jawa,
yang bisa mencapai 12 persen dari  total  biaya produksi.  (Kompas,  27 mei
2004 hlm. 4).

(14)  (a)  Kita  berpendapat  bahwa  berbagai  tindak  pembakaran gedung
sekolah sebagai tindakan yang tidak bisa ditolerir. (b) Kita meminta kepada
aparat keamanan untuk melindungi sekolah-sekolah yang masih berdiri agar
tidak terjadi lagi pembakaran terhadap tempat belajar dan mengajar itu. (c)
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Selanjutnya kita tentu harus segera memikirkan gedung-gedung yang sudah
hangus terbakar. (Kompas, 22 mei 2004 hlm.4).

(15) (a)  Burhanuddin akan menggantikan Syahril Sabirin, yang habis masa
jabatannya hari  sabtu,  17 mei ini.  (b)  Ia merupakan Gubernur BI pertama
yang terpilih melalui proses terbuka serta menjalani proses uji kelayakan dan
kepatutan. (c) Ada yang mengatakan bahwa sistem baru ini memiliki banyak
kelemahan. (Kompas, 17 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (13) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari.tiga kalimat yaitu kalimat

(13a), (13b), dan (13c). Kalimat (13b), dan (13c) merupakan kalimat pengembang

yang terdiri dari dua kalimat. Contoh (14) merupakan paragrf deduktif yang terdiri

dari  tiga kalimat.  Kalimat  (14b),  dan (14c) merupakan kalimat  pengembang yang

terdiri  dari  dua  Contoh  (14)  merupakan  paragrf  deduktif  yang  terdiri  dari  tiga

kalimat. Kalimat (14b), dan (14c) merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari

dua kalimat. Contoh (15) juga merupakan paragraf deduktif  yang terdiri dari tiga

kalimat yaitu kalimat (15a), (15b), dan (15c). Kalimat  (15b) dan (15c) merupakan

kalimat  pengembang yang terdiri  dari  dua  kalimat.  Kalimat  (13),  (14),  dan  (15)

metrupakan  kalimat  yang  padu.  Karena  kalimat  (13a),  (14a),  dan  (15a),  adalah

kalimat topik yang berhubungan dengan kalimat-kalimat pengembangnya. Hubungan

tersebut dapat berupa pengulangan dari kalimat topik ke kalimat penembang dan kata

ganti persona.

4.2.2. 3.Kalimat Pengembang Terdiri dari Tiga Kalimat

Kalimat pengembang memiliki ciri-ciri terdiri dari tiga kalimat. Berikut ini

contohnya:
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(16) (a) Pandangan, sikap, dan perilaku Presiden dan Wapres menentukan.
(b) Mereka mau dan mampu menyangkal diri, berhasillah kemauan dan upaya
memberantas dan mencegah disalahgunakannya kekuasaan dan kesempatan.
(c) Mereka biasa-biasa saja, upaya akan tersendat. (d) Mereka memberikan
aroma dan isyarat bersalah guna, buyarlah kemauan dan upaya. (Kompas, 2
mei 2004 hlm. 4).
 
    (17) (a) Tidak semua peristiwa tragis disebabkan oleh impitan ekonomi. (b)
Namun, semakin banyak kejadian yang memilukan yang mengarah kesana.
(c)  Latar  belakangnya  kesulitan  hidup  sehari-hari,  latar  belakangnya
kemiskinan. (d) Latar belakangnya tiadanya lapangan kerja yang mencukupi.
(Kompas, 7 mei 2004 hlm 4).

Contoh  (16)  merupakan  paragraf  deduktif  yang terdiri  dari   empat  kalimat  yaitu

kalimat (16a), (16b), (16c), dan (16d). Kalimat (16b), (16c), dan (16d) merupakan

kalimat  pengembang yang terdiri  dari  tiga kalimat.  Contoh  (17) juga merupakan

paragraf deduktif yang terdiri dari empat kalimat yaitu kalimat (17a), (17b), (17c),

dan (17d).  Kalimat  (17b),  (17c),  dan (17d) merupakan kalimat  pengembang yang

terdiri dari tiga kalimat. 

4.2.2.4.Kalimat Pengembang Mengacu pada Kalimat Topik  

Kalimat  pengembang  memiliki  ciri-ciri  mengacu  pada  kalimat  topik.

Berikut ini ciri-ciri kalimat pengembang yang mengacu pada kalimat topik:  

(18)  (a)  Sekarang ini  yang lebih  penting  adalah  kita  menunggu  kiprah
Gubernur baru BI. (b)  Sejauh mana Ia bisa menjalankan peran seperti
yang  kita  harapkan,  menyehatkan  sistem  perbankan  nasional.  (c)  Krisis
ekonomi  1998,  kita  ketahui  bukan  hanya  memurukkan  perekonomian
Indonesia  tetapi  melumpuhkan  sistem perbankan  nasional.  (Kompas,  17
mei 2004 hlm. 4).

 (19) (a)  Potensi yang dimiliki bangsa ini sebenarnya tidaklah kecil. (b)
Aset-aset   yang  dimiliki  pemerintah,  banyak  juga  yang  baik.  (c)
Kelemahannya  bukan  pada  teknologinya,  tetapi  pada  permodalannya,
karena  terlalu  besarnya  penggelembungan  biaya  ketika  proyek  itu
pertamakali di buat. (Kompas, 17 mei 2004 hlm.4).
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 (20) (a) Tugas menjadi seorang Gubernur bank sentral tidaklah mudah.
(b)  Sebab, Ia harus menetapkan sebuah kebijakan moneter ditengah kabut
ketidakpastian.  (c)  Sebagai  orang yang  dengan  kesadaran  menyatakan
kesiapannya menjadi Gubernur Bank Indonesia, Burhannudin Abdullah tentunya
paham dengan tantangan itu.  (Kompas, 17 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (18) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat

(18a), (18b), dan (18c). Kalimat  (18b) dan (18c) merupakan kalimat pengembang

yang mengacu pada kalimat topik (18a) yang tampak pada kiprah Gubernur baru

BI.  Contoh (19) merupakan paragraf deduktif  yang terdiri  dari  tiga kalimat  yaitu

kalimat  (19a),  (19b),  dan  (19c).  Kalimat  (19b)  dan  (19c)  merupakan  kalimat

pengembang yang  mengacu pada kalimat topik yang tampak pada  potensi yang

dimiliki bangsa ini. Contoh (20) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga

kalimat yaitu kalimat (20a), (20b), dan (20c). Kalimat (20b), dan (20c) merupakan

kalimat pengembang yang mengacu pada kalimat topik yang tampak pada  seorang

Gubernur bank sentral

4.2.2.5. Kalimat Pengembang  Memiliki Kesatuan, Kepaduan dan Kelengkapan

Berikut ini ciri-ciri kalimat pengembang yang memiliki kesatuan, kepaduan

dan kelengkapan.

(19) (a) Tepat enam bulan yang lalu, seluruh dunia dikejutkan oleh  aksi
peledakan bom di jalan legian, Kuta Bali. (b) Daerah yang selama ini
di  anggap  sebagai  pulau  Dewata,  tiba-tiba  berubah  menjadi  ladang
pembantaian,  dimana  sedikitnya  192  orang  tewas  dan  ratusan  lainnya
menderita  luka  bakar  serius.  (c)  Peristiwa  itu sungguh  memukul  kita
semua. (Kompas, 13 mei 2004 hlm.4).
(20)  (a)  Aksi  terorisme,  kini  menjadi  fenomena  dunia.  (b)   Kasus
peledakan  bom Bali telah menyebabkan orang dari berbagai bangsa tewas.
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(c)  Oleh karena itu wajar apabila  persidangan inipun menarik perhatian
seluruh warga dunia.            (Kompas, 13 mei 2003 hlm.4).

Contoh (19) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat

(19a),  (19b),  dan (19c).  Kalimat   (19a)  yang berada  di  awal  paragraf  merupakan

kalimat  topik  yang terdiri  dari  satu  kalimat,  sedangkan kalimat  (19b),  dan  (19c)

merupakan  kalimat  pengembang  yang terdiri  dari   dua  kalimat.  Kalimat  di  atas

merupakan kalimat-kalimat yang padu. Informasi yang di nyatakan pada kalimat itu

berkaitan membentuk satuan informasi. Misalnya kalimat (19a) merupakan kalimat

topik.  Kemudian kalimat (19b), dan (19c) merupakan pengembangan dari  kalimat

topik yaitu (19a). Demikian juga dengan contoh (20a), (20b), dan (20c). Hubungan

tersebut berupa kata ganti penunjuk dan konjungsi. Koherensi contoh (19) ditandai

oleh kata ganti, dan penunjukan, contoh (20) koherensi kalimat ini ditandai oleh kata

ganti dan konjungsi. Kalimat (19) dan (20) memiliki kesatuan, karena pengembangan

kalimat-kalimat tersebut tidak terlepas dari kalimat topik. 

4.3.2 Kalimat Pengembang Terdiri dari Dua Kalimat Atau Lebih

(21) (a) Berbagai upaya damai sudah dilakukan. (b) Jalur diplomatik
dan perundingan sudah dilaksanakan. (c) Namun semua itu gagal

mencapai hasil seperti yang diharapkan. (Kompas, 29 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (21) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat (21a),

(21b), dan (21c). Kalimat (21a) yang berada di awal kalimat merupakan kalimat topik

yang terdiri dari satu kalimat, sedangkan kalimat (21b), dan (21c) merupakan kalimat

pengembang yang terdiri dari dua kalimat. 

(22) (a) Sudah saatnya kita mengembangkan demokrasi yang lebih sehat.

(b) Mereka yang tidak terpilih dengan besar hati menerima kenyataan dan
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kemudian  mendukung  yang  terpilih  agar  bisa   melaksanakan  tugasnya

secara  baik.  (c)  Sebaliknya,  mereka yang terpilih  harus  mengajak  serta

mereka  yang  tidak  terpilih  untuk  sama-sama  memajukan  organisasi.

(Kompas, 29 mei 2004hlm. 4).

Contoh (22) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat

(22a),  (22b),  dan  (22c).  Kalimat  (22a)  yang  berada  di  awal  kalimat  merupakan

kalimat  tupik  yang terdiri  dari  satu  kalimat,  sedangkan kalimat  (22b),  dan  (22c)

merupakan kalimat pengembang  yang terdiri dari dua kalimat. 

(23) (a) Bagi Indonesia, bukti  keterlibatan warga Indonesia yang telah

menjadi  warga  negara  Swedia  dalam  kegiatan  GAM  cukup  jelas.  (b)

Kecuali foto,  pernyataan,  dan  kegiatan  tampak  pula  dari  keterlibatan

mereka mewakili  GAM  dalam  perundingan-perundingan  mencari  solusi

damai.  (c)  Bagi  pemerintah  Swedia,  bukti-bukti  itu dinilai  belum

memadai. (Kompas, 31 mei 2004 hlm.4).

Contoh (23) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat

(23a),  (23b),  dan  (23c).  Kalimat  (23a)  yang berada  di  awal  paragraf  merupakan

kalimat  topik  yang terdiri  dari  satu  kalimat,  sedangkan kalimat  (23b),  dan  (23c)

merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat. 

(24) (a) Swedia  di mata kita menempati posisi yang unik. (b) Negara itu
terkemuka sebagai pembela hak-hak asasi manusia dan martabat manusia
secara tulus dan independen, tanpa disertai warna dan unsur perpolitikan,
diskriminasi,  dan  standar  ganda.  (c)  Sikap  swedia  justru  ditunjang  oleh
kenyataan  bahwa  negara  itu adalah  negara  kesejahteraan  yang  tidak
mempunyai persenjataan ekspansif dan mengancam.(Kompas, 31 mei 2004
hlm. 4).
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Contoh (24) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat

(24a),  (24b),  dan  (24c).  Kalimat  (24a)  yang berada  di  awal  paragraf  merupakan

kalimat  topikyang  terdiri  dari  satu  kalimat,  sedangkan  kalimat  (24b),  dan  (24c)

merupakan kalimat pengembang  yang terdiri dari dua kalimat.. 

(25)  (a)  Memang  kita  sudah  ada  Undang-Undang   Perlindungan

Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 yang menjamin hak-hak konsumen. (b)

Tetapi kenyataannya, pasal-pasal  undang-undang itu sulit diterapkan. (c)

Padahal undang-undang itu ditopang janji-janji besar dan iklan berjibun di

media massa. (Kompas, 6 mei 2004 hlm. 4).

Contoh  (25)  merupakan  paragraf  deduktif  yang  terdiri  dari   tiga  kalimat,  yaitu

kalimat  (25a),  (25b),  dan  25c).  Kalimat  (25a)  yang  berada  di  awal  paragraf

merupakan kalimat  topik,  sedangkan kalimat  (25b),  dan (25c) merupakan kalimat

pengembang. 

4.3.3 Kalimat Pengembang Mengacu Pada Kalimat Topik

(26)  (a)  Di  antaranya  itulah  yang  dibawa  Nurcholish  Madjid ketika
akhirnya   bersedia  dicalonkan  menjadi  Presiden.  (b)  Ia tampil  dengan
memperkenalkan Platformnya, panggung programnya. (c)  Platform itulah
yang akan Ia laksanakan, manakala  terpilih sebagai Presiden.. (Kompas, 2
mei 2004 hlm. 4).

Kalimat (26a) diacu oleh kalimat (26b), dan kalimat (26c) yang tampak pada  Ia.

Sedangkan kalimat (26b), dan (26c) mengacu pada kalimat (26a) yang tampak pada

Nurcholish Madjid. 
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(27)  (a)  Pandangan,  sikap,  dan  perilaku  Presiden dan  Wapres
menentukan.  (b)  Mereka mau  dan  mampu  menyangkal  diri,  brhasillah
kemauan  dan  upaya  memberantas  dan  mencegah  disalahgunakannya
kekuasaan  dan  kesempatan.  (c)  Mereka  biasa-biasa  saja,  upaya  akan
tersendat.  (d)  Mereka memberikan  aroma  dan  isyarat  bersalah  guna,
buyarlah kemauan dan upaya.. (Kompas, 2 mei 2004 hlm. 4).

Kalimat (27a) diacu oleh kalimat (27b), (27c), dan (27d) yang tampak pada mereka.

Sedangkan kalimat (27b), (27c), dan (27d) mengacu pada kalimat (27a) yang tampak

pada  Presiden dan Wakil Presiden.. 

(28)  (a)  Orientasinya  kondisi  rakyat.  (b)  Kondisi  rakyat amatlah
memprihatinkan.  (c)  Merosot  lagi  jatuh  ketingkat  kemiskinan,  subur
pengangguran, miskin lapangan kerja.  (Kompas, 2 mei 2004 hlm. 4).

Kalimat (28a) diacu oleh kalimat (28b), dan (28c) yang tampak pada Kondisi rakyat.

Kalimat (28b), dan (28c) mengacu pada kalimat (28a) yang tampak pada  Kondisi

rakyat. 

 
(29) (a)  Tidak semua peristiwa tragis disebabkan oleh impitan ekonomi.
(b) Namun, semakin banyak kejadian memilukan yang mengarah kesana.
(c)  Latar  belakangnya kesulitan  hidup sehari-hari.  Latar belakangnya
kemiskinan.  (d)  Latar  belakangnya tiadanya  lapangan  kerja  yang
mencukupi. (Kompas, 7 mei 2004 hlm. 4).

Kalimat (29a) diacu oleh kalimat (29b), (29c), dan (29d). yang tampak pada yang

mengarah kesana, dan  latar belakang.  Kalimat (29b), (29c), dan (29d) mengacu

pada  peristiwa tragis. 

(30) (a) Pengalaman menunjukkan,  masalah ekonomi  tidak semata-mata
urusan ekonomi.  (b) Masa krisis selama lima tahun terakhir menegaskan
kepada kita,  masalah ekonomi bertali temali dengan masalah keamanan,
kepastian usaha, dan perlindungan usaha, tegaknya hukum yang benar dan
adil serta amat dipengaruhi oleh kepercayaan. (c) Kepercayaan dari dalam
dan kepercayaan dari luar. (Kompas, 7 mei 2004 hlm. 4).
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Kalimat  (30a)  diacu  oleh  kalimat  (30b),  dan  (30c)  yang  tampak  pada  masalah

ekonomi,  sedangkan kalimatr  (30b),  dan (30c) mengacu pada kalimat  (30a) yang

tampak pada masalah ekonomi.  

Contoh (31) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(31a),  (31b),  dan  (31c).  Kalimat  (31a)  yang terletak di  awal  paragraf  merupakan

kalimat  topik  yang terdiri  dari  satu  kalimat,  sedangkan kalimat  (31b),  dan  (31c)

merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat. Kalimat (31a) diacu

oleh kalimat (31b), yang tampak pada  diakhirinya kerjasama. Sedangkan kalimat

(31b),  dan  (31c)  mengacu  pada  kalimat  (31a)  yang  tampak  pada   mengakhiri

kerjasama. 

(32)  (a)  Hari-hari  ini  kita  mengamati  menguatnya  nilai  tukar  rupiah
terhadap dollar  AS.  (b)  Kecenderungan ini ditangkap sebagai  indikator
semakin mantapnya kondisi makro ekonomi Indonesia. (c) Tidak ada yang
salah dengan optimisme dan kepercayaan diri dari para pengelola moneter
itu.  (d)  Memang kecenderungan stabilnya nilai  tukar  rupiah  bukan baru
terjadi satu-dua hari ini, tetapi sudah berlangsung beberapa saat.  (Kompas,
10 mei 2004 hlm.4).

Contoh  (32)  merupakan  paragraf  deduktif  yang terdiri  dari  empat   kalimat  yaitu

kalimat (32a), (32b), (32c), dan (32d). Kalimat (32a) yang terletak di awal paragraf

merupakan kalimat  topik yang terdiri  dari  satu kalimat,  sedangkan kalimat  (32b),

(32c),  dan  (32d)  merupakan  kalimat  pengembang  yang  terdiri  dari  tiga  kalimat.

Kalimat  (32a)  diacu  oleh  kalimat  (32b)  yang  tampak  pada  kecenderungan  ini.
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Sedangkan kalimat  (32b)  mengacu pada kalimat  (32a)  tampak pada   mengamati

menguatnya nilai tukar rupiah. 

(33)  (a)  Kita  semakin prihatin  kalau melihat  angka pengangguran dan
kemiskinan.  (b)  Angka  pengangguran akhir  tahun   2001  yang
diumumkan secara resmi sebesar 8,1 persen dari total  angkatan kerja 2,5
juta orang. (c) Tetapi, kita percaya kenyataannya jauh lebih besar dari itu.
(Kompas, 10 mei 2004 hlm.4).

Contoh (33) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(33a),  (33b),  dan  (33c).  Kalimat  (33a)  yang terletak di  awal  paragraf  merupakan

kalimat topik, sedangkan kalimat (33b), dan (33c) merupakan kalimat pengembang.

Kalimat  (33a)  diacu  oleh  kalimat  (33b),  dan  (33c)  yang  tampak  pada  angka

pengangguran dan jauh lebih besar dari itu. 

(34) (a) Anak-anak sekolah ternyata jatuh sebagai korban kekerasan yang
pertama di Aceh. (b) Sampai hari minggu kemarin, lebih dari 300 bangunan
sekolah dibakar. (c) Akibatnya sekitar 100.000 anak sekolah telantar. (d)
Sungguh sulit  ditebak,  apa  motif  pembakaran  sekolah.  (e)  Jika  Gerakan
Aceh Merdeka yang melakukannya, bukankah hal itu akan membuat rakyat
hilang simpatinya terhadap mereka.                   (Kompas, 26 mei 2004 hlm.
4).

Contoh  (34)  merupakan  paragraf  deduktif   yang  terdiri  dari  lima  kalimat  yaitu

kalimat (34a), (34b), (34c), (34d), dan (34e). Kalimat (34a) yang terletak di awal

paragraf merupakan kalimat topik, sedangkan kalimat (34b), (34c), (34d), dan (34e)

merupakan  kalimat  pengembang.  Kalimat  (34a)  diacu  oleh  kalimat  (34b).  (34c),

(34d) dan (34e) yang tampak pada pembakaran sekolah. Sedangkan kalimat (34b),
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(34c),  (34d),  dan  (34e)  mengacu pada  kalimat  (34a)  yang tampak pada  korban

kekerasan. 

(35) (a) Beberapa korban konflik bersenjata di Aceh telah terjadi dan akan
terus berlangsung sampai berakhirnya konflik. (b) Korban tewas dan luka
pada kedua pihak.  (c) Korban tewas dan luka pada rakyat. Banyak pihak
yang  sangat  berduka.  (d)  Semakin  bertambah  dengan  rakyat  yang
berbondong-bondong terpaksa  harus  mengungsi.  (Kompas,  26  mei  2004
hlm. 4).

Contoh  (35)  merupakan  paragraf  deduktif  yang  terdiri  dari  empat  kalimat  yaitu

kalimat (35a), (35b), (35c), dan (35d). Kalimat (35a) yang berada di awal paragraf

merupakan  kalimat  topik,  sedangkan  kalimat  (35b),  (35c),  dan  (35d)  merupakan

kalimat  pengembang.  Kalimat  (35a)  diacu  oleh  kalimat  selanjutnya  yang tampak

pada   korban  tewas.  Sedangkan  kalimat  (35b),  (35c),  dan  (35d)  mengacu  pada

kalimat (35a) yang tampak pada korban konflik..

(36) (a) Pemerintah dan TNI belajar dari pengalaman masa lampau. (b) Di
masa lalu,  salah satu kelemahan yanmg fatal  adalah tidak terlaksananya
secara lurus dan konsisten, kebijakan ketentuan, dan instruksi dari atas di
lapangan.  (c)  Sebagai  upaya  tidak  mengulangi  kesalahan  tersebut,
komando TNI kini didekatkan pada lokasi sedekat mungkin dengan wilayah
operasi. (Kompas, 21 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (36) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(36a),  (36b),  dan  (36c).  Kalimat  (36a)  yang berada  di  awal  paragraf  merupakan

kalimat  topik,  sedangkanm  kalimat  (36b),  dan  (36c)  merupakan  kalimat

pengembang. Kalimat (36a) diacu oleh kalimat (36b), dan (36c) yang tampak pada

di masa lalu dan kesalahan tersebut. Sedangkan kalimat (36b), dan (36c) mengacu

pada kalimat (36a) yang tampak pada pengalaman masa lampau. 
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(37) (a) Sepertinya ada  perang besar di Aceh. (b)  Perang dan konflik
rupanya memang senantiasa menjadi bahan pemberitaan dan liputan
media.  (c)  Kesannya bisa  mengundang  salah  paham  dan  salah
proporsi. (Kompas, 21 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (37) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(37a),  (37b),  dan  (37c).  Kalimat  (37a)  yang terletak di  awal  paragraf  merupakan

kalimat topik, sedangkan kalimat (37b), dan (37c) merupakan kalimat pengembang.

Kalimat (37a) diacu oleh kalimat (37b), dan (37c) yang tampak pada  perang dan

konflik, dan kesannya. Sedangkan kalimat (37b), dan (37c) mengacu pada kalimat

(37a) yang tampak pada perang besar.

(38) (a)  Esensi  sistem demokrasi ialah  konteks  kekuasaan oleh  semua
partai politik, secara fair dan periodik. (b) Di sana semua warga yang
memenuhi persyaratan perundangan bebas hak pilih dan hak pilihnya.
(c)  Sistem dan proses itu disertai  berlakunya hak-hak sipil  seperti
kebebasan, hak asasi, dan persamaan. (Kompas, 20 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (38) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(38a),  (38b),  dan  (38c).  Kalimat  (38a)  yang berada  di  awal  paragraf  merupakan

kalimat topik, sedangkan kalimat (38b), dan (38c) merupakan kalimat pengembang.

Kalimat (38a) diacu oleh kalimat (38b), dan (38c) yang tampak pada  di sana dan

sistem dan proses itu.  Sedangkan kalimat  (38b), dan (38c) mengacu pada kalimat

(38a) tampak pada  esensi sistem demokrasi. 

(39) (a) Hari-hari ini  kisah Inul Daratista. (b) Kisah anak rakyat yang
berhasil  di  panggung  nyanyi  dan  goyang,  serta  mengundang
kontroversi.  (c)  Tampilnya  penyanyi  asal  Jawa  Timur itu
fenomenal. (Kompas, 1 mei 2004 hlm. 4).
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Contoh (39) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(39a),  (39b),  dan  (39c).  Kalimat  (39a)  yang berada  di  awal  paragraf  merupakan

kalimat topik, sedangkan kalimat (39b), dan (39c) merupakan kalimat pengembang.

Kalimat (39a) diacu oleh kalimat (39b), dan (39c) yang tampak pada  kisah anak

rakyat dan  penyanyi  asal Jawa Timur itu.  Sedangkan kalimat (39b), dan (39c)

mengacu pada kalimat (39a) yang tampak pada kisah Inul Daratista

 (40) (a) Bangsa ini membutuhkan anak-anak bangsa yang berpikiran luas,
terbuka,  dan  modern,  tanpa  melupakan  akar  mereka  sebagai  bangsa
Indonesia. (b) Tantangan yang harus mereka hadapi bukan hanya kedalam,
tetapi  juga keluar.  (c)  Dunia  yang lebih  terbuka  menuntut  orang –orang
yang berilmu pengetahuan. (d) Hanya orang yang berilmu pengetahuanlah
yang bisa memanfaatkan peluang memaksimalkan kesempatan untuk maju
dan berkembang.
 (Kompas, 19 mei 2004 hlm. 4).

Contoh  (40)  merupakan  paragraf  deduktif  yang  terdiri  dari  empat  kalimat  yaitu

kalimat (40a), (40b), (40c), dan (40d). Kalimat (40a) yang berada di awal paragraf

merupakan  kalimat  topik,  sedangkan  kalimat  (40b),  (40c),  dan  (40d)  merupakan

kalimat  pengembang.  Kalimat  (40a)  diacu  oleh  kalimat  selanjutnya  yang tampak

pada  mereka  hadapi.  Sedangkan  kalimat  (40b),  (40c),  dan  (40d)  mengacu  pada

kalimat (40a) yang tampak pada anak-anak bangsa..

(41) (a) Kali ini kita  menghargai sikap pemerintah. (b) Seratus produk
suplemen  makanan  /  produk  herbal  produksi  pharmaeiticals  Limited
Australia ditarik dari peredaran di seluruh Indonesia. (c)  Keputusan itu,
menyususl  langkah  serupa  yang  dilakukan  Pemerintah  Australia.
(Kompas, 6 mei 2004 hlm. 4).
 

Contoh (41) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(41a),  (41b),  dan (41c).   Kalimat  (41a)  yang berada  di  awal  paragraf  merupakan

45

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



kalimat topik, sedangkan kalimat (41b), dan (41c) merupakan kalimat pengembang.

Kalimat  (41a)  diacu  oleh  kalimat  (41c)   yang  tampak  pada  keputusan  itu.

Sedangkan kalimat (41b), dan (41c) mengacu pada kalimat (41a) yang tampak pada

menghargai sikap pemerintah.

 

 (42)  (a)  Perkembangan masalah  Aceh sampai  hari  ini  dapat  ditanggapi
dengan  dua cara.  (b)  Cara pertama terdengar agak sinis,  yakni bahwa
masalah  Aceh terus  mengundang wacana  di  Jakarta,  sementara  di  Aceh
konflik senjata semakin sering terjadi.  (c) Tanggapan kedua lebih positif,
bahwa pemerintah  benar-benar  secara habis-habisan ingin menyelesaikan
masalah Aceh secara damai  (Kompas, 8 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (42) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(42a),  (42b),  dan  (42c).  Kalimat  (42a)  yang berada  di  awal  paragraf  merupakan

kalimat topik, sedangkan kalimat (42b), dan (42c) merupakan kalimat pengembang.

Kalimat (42a) diacu oleh kalimat (42b), dan (42c) yang tampak pada cara pertama

dan tanggapan kedua.  Sedangkan kalimat (42b), dan (42c) mengacu pada  kalimat

(42a) yang tampak pada dua cara. 

4.3 Pembahasan 

Bahasa adalah alat  untuk menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat  atau

perasaan  kepada  orang  lain.  Bahasa  diperlukan  untuk  berkomunikasi.  Wujud

pemakaian  bahasa  dapat  berupa  bahasa  tulis  dan  bahasa  lisan.   Mengungkapkan

bahasa lisan melalui bahasa tulis tidaklah mudah seperti yang kita bayangkan. Hal ini

disebabkan dalam bahasa tulis tidak ada intonasi, gerak-gerik atau mimik yang dapat
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membantu  pemahaman  terhadap  gagasan  yang hendak  disampaikan  oleh  penulis.

Oleh karena itu bahasa tulis harus disusun lebih baik daripada bahasa lisan.

Sebuah paragraf hendaknya hanya mengandung satu pikiran dan beberapa

kalimat  penunjang  atau  juga  sering  disebut  kalimat  pengembang.  Kalimat  topik

dalam  sebuah  paragraf  memberikan  informasi  tentang  masalah  apa  yang  akan

diuraikan  atau  yang  akan  dikembangkan  lebih  lanjut.  Kalimat  topik  merupakan

kalimat  utama  dalam  paragraf.  Kalimat  topik  adalah  kalimat  yang  menyatakan

gagasan  utama  dalam  paragraf.   Kegunaan  kalimat  topik  salah  satu  diantaranya

berfungsi  membimbing  pembaca  maupun  pembaca  ,  penulis  dapat  mengetahui

permasalahan apa yang akan dibahas oleh penulis ataupun pembaca. 

Pada waktu menuangkan gagasan atau pikiran dalam bahasa tulis, penulis

dituntut untuk mampu menghubung-hubungkan kalimat dan mengelompokkan ide-

ide dalam satu kesatuan gagasan yang disebut paragraf.

Dalam  pengembangan  paragraf  terdapat  beberapa  pengembangan,  salah

satunya pengembangan paragraf  deduktif.  Paragraf  deduktif  adalah  paragraf  yang

kalimat topiknya terdapat diawal paragraf. Kalimat topik terletak diawal dan akhir

paragraf.  Kalimat  topik yang terletak diawal  disebut  paragraf deduktif,  sedangkan

kalimat topik yang terletak diakhir paragraf merupakan paragraf induktif.

Kalimat  topik  dalam  sebuah  paragraf  memberikan  informasi  tentang

masalah apa yang akan diuraikan lebih lanjut.  Kalimat topik adalah kalimat  yang

menyatakan gagasan utama dalam paragraf. Kalimat  topik berfungsi membimbing

penulis  maupun  pembaca.  Kalimat  pengembang  adalah  kalimat-kalimat  dalam

paragraf yang merupakan pengembangan dari kalimat topik. Pada hakikatnya kalimat
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pengembang  berfungsi  untuk  memperjelas  kalimat  topik,  sehingga  tercapai

kelengkapan dan kesatuan gagasan. 

Berdasarkan  hasil  analisis  data  yang terdapat  pada tajuk rencana harian

Kompas terdapat  beberapa ciri-ciri kalimat topik  yaitu kalimat topik terletak diawal

paragraf,  kalimat  topik terdiri  dari  satu kalimat,  kalimat  topik diacu oleh kalimat

pengembang, kalimat topik merupakan kalimat tunggal, dan kalimat topik merupakan

kalimat majemuk.

Kemudian ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat pada tajuk rencana

harian  Kompas yaitu kalimat pengembang terletak sesudah kalimat topik,  kalimat

pengembang terdiri dari dua kalimat, kalimat topik terdiri dari tiga kalimat,  kalimat

pengembang mengacu pada  kalimat  topik,   kalimat  pengembang  terdiri  dari  dua

kalimat  atau  lebih,  kalimat  pengembang  memiliki  kesatuan,  kepaduan  dan

kelengkapan.  Sebuah  paragraf  memiliki  kesatuan  apabila  dalam  sebuah  paragraf

hanya memiliki satu pokok pikiran saja. Paragraf yang dianggap memiliki kesatuan

jika  kalimat-kalimat  dalam  paragraf  itu  tidak  terlepas  dari  topiknya.  Paragraf

dianggap memiliki  kepaduan apabila suatu paragraf itu memiliki hubungan antara

kalimat satu dengan kalimat yang lain. Hubungan ini dapat berupa pengulangan kata,

kata  ganti,  kata  transisi  atau  ungkapan  penghubung  antara  kalimat  satu  dengan

kalimat  yang  lain.  Suatu  paragraf  dikatakan  lengkap  jika  berisi  kalimat-kalimat

penjelas yang cukup untuk menunjang kejelasan kalimat topik.
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BAB V

PENUTUP

 

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan  analisis  paragraf  deduktif  yang  terdapat  pada  tajuk  rencana

harian Kompas yang telah dilakukan dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

Paragraf  yang tedapat  dalam tajuk  rencana  harian  Kompas mengandung  paragraf

Deduktif.. Dalam paragraf  deduktif yang telah dianalisis tersebut terdapat kalimat

topik  dan  kalimat  pengembang.  Kalimat  topik  adalah  kalimat  yang  menyatakan

gagasan utama dalam paragraf, sedangkan kalimat pengembang adalah kalimat yang

menyatakan gagasan khusus  dalam paragraf.  Ciri-ciri  kalimat  topik yang terdapat

pada tajuk rencana harian Kompas  yaitu, (i) kalimat topik terletak di awal paragraf,

(ii)  kalimat  topik  hanya  terdiri  dari  satu  kalimat,  (iii)  kalimat  topik  merupakan

kalimat  tunggal,  (iv)  kalimat  topik  merupakan kalimat  majemuk,  dan (v)  kalimat

topik  diacu  oleh  kalimat   pengembang.  Sedangkan  ciri-ciri  kalimat  pengembang

yaitu,  (i)  kalimat  pengembang  terletak   sesudah  kalimat  topik,  (ii)  kalimat

pengembang terdiri dari dua kalimat atau lebih, (iii) kalimat pengembang mengacu

pada kalimat topik, dan (iv) kalimat pengembang memiliki kohesi,  koherensi, dan

kelengkapan.

.
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6.2 Saran

1. Bagi pengajaran bahasa, materi tentang paragraf khususnya menulis paragraf

deduktif  perlu diperbanyak, karena pembelajaran paragraf akan terasa sulit

dilaksanakan apabila siswa tidak berlatih secara rutin dan terus menerus. 

2. Bagi peneliti lain, permasalahan yang berkaitan dengan paragraf, khususnya

menulis paragraf  banyak yang belum dikaji. Maka perlu di pertimbangkan

adanya penelitian lebih lanjut.
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